ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KECELAKAAN LALU LINTAS DI KAB. BOGOR
(STUDI KASUS : JL. RAYA BOGOR - SUKABUMI (CIAWI-CIGOMBONG))

Muhammad Aziz Abdurrohman?, Arif Mudianto?, Alimur Puserbumi®

ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah besar di seluruh dunia. Persentase terbesar kerugian harta
benda dan kehilangan nyawa dalam kecelakaan disumbang oleh kecelakaan lalu lintas. Terjadinya
kecelakaan sering kali dipandang dengan paradigma blaming the victim, yaitu menjadikan kelalaian
manusia baik pengemudi, penumpang, atau pedestrian sebagai penyebab kecelakaan daripada mencari
penyebab sebenarnya. Padahal jika dilihat dari sisi jaringan jalan yang merupakan sistem dinamis dan
tidak menentu yang kompleks yang dipengaruhi oleh manusia, teknologi, dan lingkungan, maka penyebab
kecelakaan lalu lintas dapat terjadi karena berbagai faktor. Terkait dengan faktor lingkungan, geometrik
jalan dan fasilitas kelengkapan jalan merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan untuk
memperbaiki tingkat keselamatan lalu lintas. Penelitian ini bertujuan menganalisis kejadian kecelakaan
lalu lintas ditinjau dari geometrik jalan dan fasilitas kelengkapan jalan apakah berpengaruh terhadap
kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong). Sumber data
pada penelitian ini yaitu data kecelakaan lalu lintas dari Polres Bogor dari tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019. Faktor-faktor yang dianalisis dari sisi geometrik adalah alinyemen dan jarak pandang,
sedangkan dari sisi fasilitas kelengkapan jalan adalah penempatan dan pengaturan lampu penerangan
jalan, rambu lalu lintas, dan marka jalan. Hasil penelitian ini adalah geometrik jalan dan fasilitas
perlengkapan jalan tidak berpengaruh terhadap kejadian kecelakaan di Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi
(Ciawi-Cigombong).

Kata kunci: Geometrik Jalan, Fasilitas Kelengkapan Jalan, Lokasi Rawan Kecelakaan

1. PENDAHULUAN strategis bagi perkembangan dan pertumbuhan

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan pertumbuhan perekonomian
masyarakat yang semakin berkembang dan
tingkat industri produksi kendaraan bermotor di
suatu perkotaan mengakibatkan daya beli
masyarakat ~ semakin  meningkat  karena
transportasi sangat penting untuk manusia dan
kendaraan bermotor memudahkan manusia
dalam  melakukan  aktivitas  sehari-hari.
Kabupaten Bogor adalah salah satu kota di
Provinsi Jawa Barat dan secara geografis
Kabupaten Bogor terletak di antara 6°.18°0”—
6°.147°10” Lintang Selatan dan 106°.23°45”-
107°.13°30” Bujur Timur dengan tipe morfologi
wilayah yang bervariasi, letak Kabupaten Bogor
di Apit oleh berbagai kota, di sebelah Utara
berbatasan dengan Kota Depok, Barat berbatasan
dengan Kabupaten Lebak, Barat Daya berbatasan
dengan Kabupaten Tangerang, Timur berbatasan
dengan Kabupaten Karawang, Timur Daya
Berbatasan dengan Kabupaten Bekasi, Selatan
berbatasan dengan Kabupaten  Sukabumi,
Tenggara dengan Kabupaten Cianjur, dan
Tengah berbatasan dengan Kota Bogor serta
lokasi Kabupaten Bogor Berdekatan dengan
Ibukota Negara, merupakan potensi yang
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ekonomi dan jasa, pusat kegiatan nasional untuk
industri, perdagangan, transportasi, komunikasi,
dan pariwisata. Menurut Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Bogor Tahun
2005-2025 wilayah Ciawi dan wilayah
Cigombong merupakan wilayah yang terdapat
kegiatan pariwisata, kegiatan perdagangan,
kegiatan perkantoran, perumahan kepadatan
rendah, Kawasan perdagangan dan jasa. Salah
satu dampak yang cukup besar bagi kegiatan lalu
lintas di Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi
(Ciawi-Cigombong) sering terjadinya
kecelakaan di jalan raya karena dilewati berbagai
jenis kendaraan banyak dijumpai masalah-
masalah yang tidak diinginkan pada lalu lintas
jalan raya, dengan kondisi lalu lintas yang begitu
padat, sehingga kemacetan dan kecelakaan tidak
dapat terhindarkan. Pertumbuhan pengguna
kendaraan beroda dua dan beroda empat cukup
signifikan berdampak terhadap bertambahnya
volume lalu lintas, menurunnya kualitas jalan,
dan perencanaan yang tidak memenuhi standar
geometrik menyebabkan terjadinya kecelakaan
lalu lintas.

Kecelakaan lalu lintas menurut Pasal 1 Ayat 24
UU No. 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan
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angkutan jalan (UU LLAJ) adalah suatu
peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak
sengaja  mengakibatkan  kendaraan  atau
pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban
manusia dan kerugian harta benda.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
perlu dilakukan identifikasi mengenai faktor
yang menyebabkan terjadinya kecelakaan di
Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-
Cigombong), sehingga dapat menganalisis lokasi
blackspot nantinya akan mampu mengurangi
angka kecelakaan yang sangat meresahkan.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini untuk mengetahui

apakah geometrik jalan dan fasilitas kelengkapan

jalan berpengaruh atau tidak berpengaruh
terhadap kecelakaan yang terjadi di Ruas Jalan

Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong).
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi kondisi geometrik jalan
(alinyemen horizontal, dan jarak pandang) di
lokasi rawan kecelakaan lalu lintas
(blackspot), di Ruas Jalan Raya Bogor-
Sukabumi (Ciawi-Cigombong).

2. Mengidentifikasi kondisi fasilitas
kelengkapan jalan yang terdiri dari lampu
penerangan jalan, rambu lalu lintas, marka
jalan, di Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi
(Ciawi-Cigombong)

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Adapun ruang lingkup yang dilakukan

mengingat keterbatasan — keterbatasan yang

ada, maka dari itu membuat lingkup studi
sebagali berikut :

1. Apakah geometrik jalan (alinyemen
horizontal dan jarak pandang) berpengaruh
terhadap kejadian kecelakaan pada lokasi
rawan kecelakaan (blackspot) di Ruas Jalan
Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong)?

2. Apakah fasilitas  kelengkapan jalan
berpengaruh terhadap kejadian kecelakaan
pada lokasi rawan kecelakaan (blackspot) di
Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-
Cigombong)?

2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian
Pada penelitian kali ini lokasi yang diambil

adalah Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi

(Ciawi-Cigombong).
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Gambar 2. 1 Peta Lokasi Penelitian

2.2 Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari lapangan meliputi survei
lokasi penelitian, pengukuran geometrik jalan,
dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh
dengan cara mencari informasi ke instansi-
instansi yang berkaitan dengan analisis tersebut
meliputi laporan kecelakaan lalu lintas diperoleh
dari Polres Bogor.

2.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode observasi dan
dokumentasi. Metode observasi menurut
(Nawawi dan Martini dalam Nieza 2018) adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu
gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian.

Adapun metode dokumentasi menurut
(Hamidi dalam Nieza 2018) adalah pengumpulan
data dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, Prasasti, notulen rapat, agenda,
dan sebagainya dari sumber terpercaya baik dari
lembaga, organisasi, maupun perorangan.

2.4 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan analisis secara
interaktif dan terus menerus. Aktivitas analisis
tersebut adalah reduksi data (data reduction)
untuk melihat hal-hal pokok yang nantinya
memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data,
dilanjutkan dengan pengujian data (data display)
digunakan untuk penyajian data dengan bentuk
uraian singkat seperti bagan, hubungan antara
kategori, flowchart, dan sejenisnya, terakhir
digunakan kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing/verification).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil Kecelakaan di Ruas Jalan Raya
Bogor - Sukabumi (Ciawi - Cigombong)

3.1.1 Profil Kecelakaan Berdasarkan Jenis

Kendaraan

Data kejadian kecelakaan berdasarkan jenis
kendaraan yang terlibat yang dihimpun dari data
kecelakaan Polres Bogor dibagi menjadi 4
kategori jenis kendaraan antara lain kategori
kendaraan truk, kategori kendaraan bus, kategori
kendaraan mobil, kategori kendaraan sepeda
motor. Setelah pembagian kategori ke dalam
macam-macam jenis kategori tersebut maka
diperoleh data bahwa jenis kendaraan yang
sering terlibat dalam kecelakaan di Ruas Jalan
Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong)
selama 5 tahun terakhir adalah sepeda motor
dengan persentase 60,97% disusul oleh jenis
kendaraan truk dengan persentase sebesar
25,65% dan jenis kendaraan yang paling rendah
persentasenya yaitu kendaraan bus sebesar
3,35%.

Tabel 3. 1 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Jenis
Kendaraan

Jens Kendarman | Tahun | Jemlzh | Perseniese |

0I5 | 206 | 20T | JKE O E0

Truk N L N - - O O - -7

Miobil vl [ | 0% |3 | = | g |

Sieda Mo | 41 | ] | | an | 22 | 55} | 5T
46

n2022

Jumlah &

Sumber: Polres Bogdr tahu

3.1.2  Profil kecelakaan Berdasarkan Korban

Kecelakaan

Data kejadian kecelakaan berdasarkan
korban kecelakaan yang terlibat yang dihimpun
dari data kecelakaan Polres Bogor dibagi menjadi
3 kategori korban Kkecelakaan antara lain
kategori korban meninggal dunia (MD), kategori
korban luka berat (LB), kategori korban luka
ringan (LR). Setelah pembagian kategori ke
dalam macam-macam korban kecelakaan
tersebut maka diperoleh data bahwa korban
kecelakaan yang sering terlibat dalam
kecelakaan di Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi
(Ciawi-Cigombong) selama 5 tahun terakhir
adalah korban kecelakaan meninggal dunia (MD)
dengan persentase 52,65% disusul oleh korban
kecelakaan ringan (LR) dengan persentase
sebesar 25,22% dan korban kecelakaan yang
paling rendah persentasenya vyaitu korban
kecelakaan luka berat (LB) sebesar 22,12%.
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Tabel 3. 2 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Korban Kecelakaan

| Kortan bece lakam | Takan 1 |IIIII.J|I. Persentss |

| | 2005 | X006 | M7 | 018 | 0% | %
Memngesd Dena (MD | 22 ) 40 | 32 ] 16 | 9 19 | 516 |
LuksBesst(LB] | 16 | 7 | 12 [ B | T | A | 1%
Luka Rimgan {LR) 19 ] £l 12 9 i 23 10%
Jumliah i1 i 54 i 25 26 THGH

Sumber: Polres Bogor tahun 2022

3.1.3 Profil Kecelakaan Berdasarkan Tipe
Kecelakaan

Data kejadian kecelakaan berdasarkan tipe
kecelakaan yang terlibat yang dihimpun dari
data kecelakaan Polres Bogor dibagi menjadi 8
kategori tipe kecelakaan antara lain kategori tipe
kecelakaan depan-depan (DD), kategori tipe
kecelakaan depan-samping (DS), kategori Tipe
kecelakaan depan-belakang (DB), kategori tipe
kecelakaan samping-samping (SS), kategori tipe
Kecelakaan menabrak penyeberang jalan (MPJ),
kategori tipe kecelakaan tabrakan sendiri (TS),
kategori tipe kecelakaan tabrakan beruntun (TB),
kategori Tipe kecelakaan menabrak objek tetap
(MOT). Setelah pembagian kategori ke dalam
macam-macam tipe kecelakaan tersebut maka
diperoleh data bahwa tipe kecelakaan yang
sering terlibat dalam kecelakaan di Ruas Jalan
Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong)
selama 5 tahun terakhir adalah tipe kecelakaan
depan-depan (DD) dengan persentase 23,33%
disusul oleh tipe kecelakaan depan-belakang
(DB) dengan persentase sebesar 20,00% dan tipe
kecelakaan yang paling rendah persentasenya
yaitu tipe kecelakaan tabrak sendiri, tipe
kecelakaan tabrak beruntun (TB) dan tabrak
sendiri (TS) sebesar 1%.

Tabel 3. 3 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Tipe
Kecelakaan

I'rpe Kecebikaan LT | Jumish | Perasmlass |

Depur — Depan (10X 13| 8 I ! 1 3F_| ILii%
| Depem - Smpang |L46) | | 4 | 1 | 7T | 8 | 3 [ AT
Dyepum — Bedabog (DH

Sefifrmg - Sampme 35 ! 3 | Y 1 il
! g E ! ! ! } 1
| Mingbek Porjchmarg lalan (M) | 4 | 5 | %
| Titwakim Simchn | T5)

Tahrakam Benunhun (TH

Plenabrak Obyek Tetap (WHIT

Jumlsh 15 3l [ ! 25 1%
Sumber: Polres Bogor tahun 2022

3.1.4 Profil Kecelakaan Berdasarkan Waktu

Kejadian
Data kejadian kecelakaan berdasarkan waktu
terjadi kecelakaan yang terlibat yang dihimpun
dari data kecelakaan Polres Bogor dibagi menjadi
him .3



4 kategori waktu terjadi kecelakaan antara lain
kategori waktu terjadi kecelakaan pukul 00.00
sampai dengan pukul 06.00, kategori waktu
terjadi kecelakaan pukul 06.00 sampai pukul
12.00, kategori waktu terjadi kecelakaan pukul
12.00 sampai pukul 18.00, kategori waktu terjadi
kecelakaan pukul 18.00 sampai pukul 00.00.
Setelah pembagian kategori ke dalam macam-
macam jenis kategori tersebut maka diperoleh
data bahwa waktu terjadi kecelakaan yang sering
terlibat dalam kecelakaan di Ruas Jalan Raya
Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong) selama 5
tahun terakhir adalah waktu terjadi kecelakaan
pada pukul 12.00 sampai pukul 18.00 dengan
persentase 40,13% disusul oleh waktu terjadi
kecelakaan pada pukul 06.00 sampai pukul 12.00
dengan persentase sebesar 27,63% dan waktu
terjadi  kecelakaan yang paling rendah
persentasenya yaitu waktu terjadi kecelakaan
pada pukul 00.00 sampai pukul 06.00 sebesar
8,55%.

Tabel 3. 4 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Waktu Terjadi Kecelakaan

| Waken Becelakam (WIB) | ) Tafun | Jumkah | Persentms |
M5 | ou6 | W07 | MR 2009 %
.I:II_-.IZ Wl . k] [ 1] | | 3 - k] . K} . 8.55%
LR R T IS I N O I N L
| 1200 - 1E00 | B |15 [ M | % | 5 | 6 | 4003 |
18 0 - 0000 10 T 4 5 § B | gt
Jumlgh 3 | i | 15 19 | 151 | 10000t |

Sumber: Polres Bogor tahun 2022

3.1.5 Profil Kecelakaan Berdasarkan Lokasi

Kecelakaan

Data kejadian kecelakaan berdasarkan lokasi
kecelakaan yang terlibat yang dihimpun dari data
kecelakaan Polres Bogor dibagi menjadi 14
kategori lokasi kecelakaan antara lain kategori
lokasi kecelakaan di STA 0+000 /4 STA 1+000,
kategori lokasi kecelakaan di STA 1+000 /4 STA
2+000, kategori lokasi kecelakaan di STA 2+000
Sl STA 3+000, kategori lokasi kecelakaan di
STA 3+000 /4 STA 4+000, kategori lokasi
kecelakaan di STA 4+000 /g di STA 5+000,
kategori lokasi kecelakaan di STA 5+000 /4 di
STA6+000, kategori lokasi kecelakaan di STA
6+000 /4 di STA 7+000, kategori lokasi
kecelakaan di STA 7+000 /4 di STA 8+000,
kategori lokasi kecelakaan di STA 8+000 /4 di
STA 9+000, kategori lokasi kecelakaan di STA
9+000 s/y di STA 10+000, kategori lokasi
kecelakaan di STA 10+000 /4 di STA 11+000,
kategori lokasi kecelakaan di STA 11+000 /4 di
STA 12+000, kategori lokasi kecelakaan di STA
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12+000 /4 di STA 13+000, kategori lokasi
kecelakaan di STA 13+000 /g di STA 14+000.
Setelah pembagian kategori ke dalam macam-
macam lokasi kecelakaan tersebut maka
diperoleh data bahwa lokasi kecelakaan yang
sering terlibat dalam kecelakaan di Ruas Jalan
Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong)
selama 5 tahun terakhir adalah kategori lokasi
kecelakaan di STA 12+000 S/4 STA 13+000
dengan persentase 12,50% disusul oleh lokasi
kecelakaan di STA 3+000 s/y STA 4+000
persentase sebesar 11,8% dan kategori lokasi
kecelakaan yang paling rendah persentasenya
yaitu kategori lokasi kecelakaan di STA 8+000
$la STA 9+000,sebesar 2,63%.

Tabel 3. 5 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Lokasi Kecelakaan

Rookosi Kocclakam

|5

=
o

STA (N -~ F+HH

T8 1-+HWH) - FHHHI [

STA 20— 3N 4
| STA HNN - 400D |

ST A SHEH] - S 1 | ] .
| BTASHEM) - G000 | 2 2 I I 2 In i, S

ST A G-HEH] — THHHI Py il 4 p- 1 i § g

o = = pa e

AT A T+inll — &+iHH [ n_| 3 ] L - 3,0
ST BHEHD — S0 z il 1 ] 1 !

P L LV [T S R T b 500
ETA L) — 11+ T [ ¥ ¢ | i3 e
STA LTH0H - J2+000 | 0 i |z 3 | @ 5 00
STA | 24000 - 15-4HHI 1 i | 1 i oo 12 500,
STA 13+ — 144000 2 4 E: | oz 7, R
lem b M

il | il =3 (1]
Sumber: Polres Bogor tahun 2022

152 THLE

3.2 Analisis Geometrik Jalan dan Fasilitas
Pelengkap Jalan di Ruas Jalan Raya
Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong)

Di Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi
(Ciawi-Cigombong), paling sering terjadi
kecelakaan depan-depan (DD) dan waktu sering
terjadi kecelakaan pada waktu 12.00-18.00 WIB.

Di Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi
(Ciawi-Cigombong) ada tiga STA yang sering
terjadi kecelakaan atau lokasi rawan kecelakaan
(black spot) yaitu di STA 3+000 s/d STA 4+000,
STA 4+000 s/d STA 5+000 dan STA 12+000 s/d
STA 13+000.

Berikut adalah analisis dari tiga STA yang
sering terjadinya kecelakaan ditinjau dari
geometrik jalan, lebar jalur, lebar lajur dan
fasilitas kelengkapan jalan.

3.2.1 STA 3+000 /4 STA 4+000
Di STA 3+000 s/d 4+000 jumlah
kecelakaan dilihat dari 5 tahun terakhir yaitu dari
tahun 2015 s/d 2019 berjumlah 17 kecelakaan
dengan persentase 11,18% .
Di STA 3+000 s/d STA 4+000 jenis
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kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di lihat
dari 5 tahun terakhir yaitu jenis kendaraan
Sepeda motor dengan persentase 64,52%, disusul
oleh jenis kendaraan truk dengan persentase
25,81% dan jenis kendaraan yang paling rendah
persentasenya yaitu kendaraan bus dengan
persentase 3,23%, bisa dilihat dari tabel di bawah
ini:

Tabel 3. 6 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Jenis
Kendaraan di STA 3+000-4+000

Jenis Kendaraan [ Tahm

. Jumlah | Persendase |
DL e | k] |
Truk o 1} b 2%
Tas i il i} | | 1.0%%
Mbd | 0 |0 | 1 | o |1 | 2 | eas |
| SepdaMor | 0 1 | s | & | 8 | m | sism |
Immnlzh o I ] al ] | O [y |

Sumber: Polres Bogbr tahun 2022

Di STA 3+000 s/d STA 4+000 korban
kecelakaan yang sering terlibat kecelakaan di
lihat dari 5 tahun terakhir vyaitu korban
kecelakaan meninggal dunia (MD) dengan
persentase  46,15%, disusul oleh korban
kecelakaan luka ringan (LR) dengan persentase
30,77% dan korban kecelakaan yang paling
rendah persentasenya Yyaitu korban kecelakaan
luka berat (LB) dengan persentase 23,08%, bisa
dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3. 7 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Korban Kecelakaan di STA 3+000 s/d 4+000

. Korhan Kecelakaan Tahua

Jumlah | Persentase

[ | 2015 | 2006 | JMT | M08 | JM% | | 5
Meninggal Duraa MD] | 0 ] 12 bl 3%
[ Beeral i L) ] {i 1] 3 & 8%
lukaRmgau(LE) | 0 | 0 1 | 8 | 2 | & | MM |
Jumlzh ] 1 7 9 B W] IO0Me |

Sumber: Polres Bégor tahun 2022

Di STA 3+000 s/d STA 4+000 tipe
kecelakaan yang sering terlibat kecelakaan di
lihat dari 5 tahun terakhir yaitu tipe kecelakaan
depan-belakang (DB) dengan persentase
23,53%, disusul oleh tipe kecelakaan depan-
depan (DD) dan tipe kecelakaan menabrak
penyeberang jalan (MPJ) dengan persentase
17,65% dan tipe kecelakaan yang paling rendah
persentasenya vaitu tipe kecelakaan tabrak
sendiri (TS), tipe kecelakaan tabrak beruntun
(TB) dan tipe kecelakaan menabrak objek tetap
(MOT) dengan persentase 0%, bisa dilihat dari
tabel di bawah ini:
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Tabel 3. 8 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Tipe
Kecelakaan di STA 3+000 s/d 4+000

I'pe Kecehikaan | T'ahur | Jumlah | Persemlas: |
| Dhigem — D (D) | | | | |
[hequm - Samping (115

| Dhepom — Bedabong {043} | & | 121 T O S < 5

| Samping - Samp

Mianbrak Parelseng labm (MPT) 1 1 1 3 17.6i5%

| Tabwakan Sendin ¢15) | | 1 1 |
Tobrakan Benmim | TE)

| Pelcipalyak l-..:i- ||1_1.. :.'-"' ] | | ! 1 | | 1
Jurmlsh 3

|
Sumber: Polres Bogor tahun 2022

Di STA 3+000 s/d STA 4+000 waktu terjadi
kecelakaan yang sering terlibat kecelakaan di
lihat dari 5 tahun terakhir yaitu waktu terjadi
kecelakaan pada pukul 12.00-18.00 WIB dan
pukul 18.00-00.00 WIB dengan persentase
29,41%, disusul oleh waktu terjadi kecelakaan
pada pukul 00.00-06.00 WIB dengan persentase
23,53% dan waktu terjadi kecelakaan yang
paling rendah persentasenya yaitu waktu terjadi
kecelakaan pada pukul 06.00-12.00 WIB dengan
persentase 17,65%, bisa dilihat dari tabel dan di
bawabh ini:

Tabel 3. 9 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Waktu Terjadi Kecelakaan di STA 3+000 s/d 4+000

Waksn Kecelakaan {WIB) Tahan

i e e - e

Jumiah | Persemase

) 00 = 0600 7157

|
1200- 1300 1 T L1 | | |
| 1B 00— 0000 LU I O O O X I

Jumlzh 1] [ | i 4 1| |7 1 |:|l:l.lr'._

Sumber: Polres Bogor tahun 2022

I}

16 00 - 1200 1] o 1 i)
|
|

Untuk  geometrik  jalan ditinjau dari
radiusnya sudah melebihi standar dengan radius
yang didapat dari kedua tikungan di STA 3+000
s/d 4+000 yaitu 140.718m dan 219.157m, dan
untuk lebar lajur di STA 3+000 s/d 4+000 sudah
melebihi standar dengan lebar lajur yang didapat
yaitu 5.10 m. Fasilitas pelengkap pada jalan di
STA 3+000 s/d 4+000 mayoritas sudah
terpasang ideal.

3.22 STA4+000 s/d STA 5+000

Di STA 4+000 s/d 5+000 jumlah
kecelakaan dilihat dari 5 tahun terakhir yaitu dari
tahun 2015 sampai 2019 berjumlah 14
kecelakaan dengan persentase 9,21% .

Di STA 4+000 s/d STA 5+000 jenis
kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di lihat
dari 5 tahun terakhir yaitu jenis kendaraan
Sepeda motor dengan persentase 65,38%, disusul
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oleh jenis kendaraan truk dengan persentase
26,92% dan jenis kendaraan yang paling rendah
persentasenya yaitu kendaraan bus dan
kendaraan mobil dengan persentase 3,85%, bisa
dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3. 10 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Jenis Kendaraan di STA 4+000 s/d 5+000

|_denis Kendaraan | Tahin
015 e a7 1] Tk
' ' ' ' ' ' |
Truk | I - T - T O | T ez |
o I N N N | I N A 1| 3es% |
Mot ] il | 0 i} | 1H3%
| SepebaMor | 2 | 7 | s | 3 | 17| &3 |
Jamizh 1 4] u 2 2 20 10k, (K

Jumilah Parsanise

Sumber: Polres Bogor tahun 2022

Di STA 4+000 s/ STA 5+000 korban
kecelakaan yang sering terlibat kecelakaan di
lihat dari 5 tahun terakhir vyaitu korban
kecelakaan meninggal dunia (MD) dengan
persentase  64,71%, disusul oleh korban
kecelakaan luka berat (LB) dengan persentase
23,53% dan korban kecelakaan yang paling
rendah persentasenya Yyaitu korban kecelakaan
luka ringan (LR) dengan persentase 11,76%, bisa
dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3. 11 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Korban Kecelakaan di STA 4+000 s/d 5+000

Korhan Keveldham Tahuin Jumlah | Persentase

' [oms [ oowe [ oonr [oms oo | | s |

| '\||.1lllll_:iil T (WA | | | i | 1 | | ] I | 11 ] .71% |
Lk Bera (LR o 1 1 Il 1} 1 Pk

ukaBmgmiLl) [ o 7 1 ] 1 ] 0 )0 3 | L |
Jumlzh 1 i L) | | I7 [ELER T

Sumber: Polres Bogor tahun 2022

Di STA 4+000 s/d STA 5+000 tipe
kecelakaan yang sering terlibat kecelakaan di
lihat dari 5 tahun terakhir yaitu tipe kecelakaan
depan-belakang (DB) dengan persentase
28,57%, disusul oleh tipe kecelakaan depan-
samping (DS) dengan persentase 21,43% dan
tipe kecelakaan yang paling rendah
persentasenya yaitu tipe kecelakaan tabrak
sendiri (TS), tipe kecelakaan tabrak beruntun
(TB) dan tipe kecelakaan menabrak objek tetap
(MOT) dengan persentase 0%, bisa dilihat dari
tabel di bawah ini:
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Tabel 3. 12 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Tipe Kecelakaan di STA 4+000 s/d 5+000

e hocebkan Takiin hmlah | Pl

| D - Digan (0631 [0 ololol 2 | m

| D — Semmpangg (115} | L 1 | ¥ | IAan

| Depan — Lelakong (D6 | L S | | | 4 | mi™e |
Lanping - Samping {35) | @ [ 3 I 1 1 %

| Ielenabrok Ferry cheromg Ll (M) | LU I | L] e

| Litwakan Sendin £ 15 [

| Tohrakon Benmhm (TH)

| Bty Obryek: Tetap (W0T) 1 1 1 1 1 1 |

ik | ¥ 1 | S 1L |

Sumber: Polres Bbgof tahun 2022

Di STA 4+000 s/d STA 5+000 waktu terjadi
kecelakaan yang sering terlibat kecelakaan di
lihat dari 5 tahun terakhir yaitu waktu terjadi
kecelakaan pada pukul 12.00-18.00 WIB dengan
persentase 64,29%, disusul oleh waktu terjadi
kecelakaan pada pukul 06.00-12.00 WIB dengan
persentase 23,53% dan waktu terjadi kecelakaan
yang paling rendah persentasenya yaitu waktu
terjadi kecelakaan pada pukul 00.00-06.00 WIB
dengan persentase 0%, bisa dilihat dari tabel di
bawabh ini:

Tabel 3. 13 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Waktu Terjadi Kecelakaan di STA 4+000 s/d 5+000

Walse kecelakagzn (WIR) . Tahian

Jumiah | Persemase

NHE | 206 AT IR M9 *a
:II:I-ZIZ 00 1] ] [} [ 1] {i 11 G
(600 - 1200 |1 1 ] 0 0 3 l45% |
1200- 1300 - N
150000 i R B

Jamliph | ] 5 | | 14 11K
Sumber: Polres Bogor tahun 2022

Untuk geometrik jalan ditinjau dari
radiusnya sudah melebihi standar dengan
radius yang didapat dari kedua tikungan di
STA 4+000 °/4 5+000 yaitu 137.003m dan
463.701m, dan untuk lebar lajur di STA
4+000 /g 5+000 sudah melebihi standar
dengan lebar lajur yang didapat yaitu 5.40
m. Fasilitas pelengkap pada jalan di STA
4+000 s/d STA 5+000 mayoritas sudah
terpasang ideal.

3.2.3 STA 12+000 s/d STA 13+000

Di STA 12+000 s/d 13+000 jumlah
kecelakaan dilihat dari 5 tahun terakhir yaitu dari
tahun 2015 sampai 2019 berjumlah 19
kecelakaan dengan persentase 12,% .

Di STA 12+000 s/d STA 13+000 jenis
kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di lihat
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dari 5 tahun terakhir yaitu jenis kendaraan
Sepeda motor dengan persentase 65,63%, disusul
oleh jenis kendaraan mobil dengan persentase
15,63% dan jenis kendaraan yang paling rendah
persentasenya yaitu kendaraan bus dengan
persentase 6,25%, bisa dilihat dari tabel di bawah
ini:

Tabel 3. 14 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Jenis Kendaraan di STA 12+000 s/d 13+000

Jenra koendarasn lnm Jusiah | Persentase

| 2005 [ WM& | JNT | M08 | JI9 % |
Tk 0 i | | 1) 4 12500
Bs | 0 | o | o | 2 | o | 2 | e |
I | I 1 i 3 15,08
SepedaMotor | & [ & | % | 3 | 3 21| 65|

Jemlgh 7 1] ] i 100 (KRS
Sumber: Polres Bogor tahun 2022
Di STA 12+000 s/d STA 13+000 korban
kecelakaan yang sering terlibat kecelakaan di
lihat dari 5 tahun terakhir yaitu korban
kecelakaan meninggal dunia (MD) dengan
persentase 66,67%, disusul oleh korban
kecelakaan luka ringan (LR) dengan persentase
22,22% dan korban kecelakaan yang paling
rendah persentasenya yaitu korban kecelakaan
luka berat (LB) dengan persentase 11,11%, bisa
dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3. 15 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Korban Kecelakaan di STA 12+000 s/d 13+000

Korben Kecelokaan | ) Teiun ) | Jumlah | Persemase |
I3 | M6 | 207 | 008 | 2019 k]
Meningeal Duma (WD | 3 & 1 [ 4 | 1 | I | 666 |
LeknBerm(LB) | 1 | | L O T I 1 MY L
Luka Ringm [LE) | | 1 | | fi 1%
Jumlzh § 10 ? 100 HP%

Sumber: Polres.Bogor tahun 2022.

Di STA 12+000 s/d STA 13+000 tipe
kecelakaan yang sering terlibat kecelakaan di
lihat dari 5 tahun terakhir yaitu tipe kecelakaan
depan-depan (DD) dengan persentase 52,63%,
disusul olen tipe kecelakaan menabrak
penyeberang jalan (MPJ) (DS) dengan persentase
21,05% dan tipe kecelakaan yang paling rendah
persentasenya yaitu tipe kecelakaan tabrak
sendiri (TS), tipe kecelakaan tabrak beruntun
(TB) dan tipe kecelakaan menabrak objek tetap
(MOT) dengan persentase 0%, bisa dilihat dari
tabel di bawah ini:
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Tabel 3. 16 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Tipe Kecelakaan di STA 12+000 s/d 13+000

Tipe: Kevelakissn | T'ahus Jumnlah | Perseniise |

= |&= pa [— |k

| Jurniah | 4 | 5 ) 3] 5 )2
Sumber: Polres Bogor tahun 2022

Di STA 12+000 s/d STA 13+000 waktu
terjadi  kecelakaan yang sering terlibat
kecelakaan di lihat dari 5 tahun terakhir yaitu
waktu terjadi kecelakaan pada pukul 12.00-
18.00 WIB dengan persentase 50,00%, disusul
oleh waktu terjadi kecelakaan pada pukul 06.00-
12.00 WIB dan pukul 18.00-00.00 WIB dengan
persentase 22,22% dan waktu terjadi kecelakaan
yang paling rendah persentasenya yaitu waktu
terjadi kecelakaan pada pukul 00.00-06.00 WIB
dengan persentase 5,56%, bisa dilihat dari di
bawabh ini:

Tabel 3. 17 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan
Waktu Terjadi Kecelakaan di STA 12+000 s/d
13+000

: Wakna Kecelakaan [WIBs i i Tahwn i
e R

| liirvikah I'ﬂ..-nu-n-_
| 2g | e | .

A3 | 2s I
:I'I:ll' 0G0 | |
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1200 18,00
[0 o0

Jumlzh 4 5 3 [

Sumber: Polreé Bogor fahuh 2022
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| i
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Untuk  geometrik  jalan ditinjau dari
radiusnya sudah melebihi standar dengan
radius yang didapat dari kedua tikungan di
STA 12+000 */4 13+000 yaitu 157.230m dan
172.299m, dan untuk lebar lajur di STA
12+000 /¢ 13+000 sudah melebihi standar
dengan lebar lajur yang didapat yaitu 4.50
m. Fasilitas pelengkap pada jalan di STA
12+000 s/d STA 13+000 mayoritas sudah
terpasang ideal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian di tiga STA yang berada
di Ruas Jalan Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-
Cigombong) yaitu STA 3+000 sampai STA
4+000, STA 4+000 sampai STA 5+000 dan
STA 12+000 sampai STA 13+000,
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geometrik  jalan  (alinyemen  vertikal,
alinyemen horizontal dan jarak pandang)
tidak berpengaruh terhadap kecelakaan yang
terjadi di tiga STA yang berada di Ruas Jalan
Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-Cigombong)
dikarenakan sudah sesuai standar.

2. Dari hasil penelitian di tiga STA yang berada
di Ruas jalan Raya Bogor-Sukabumi (Ciawi-
Cigombong) yaitu STA 3+000 sampai STA
4+000, STA 4+000 sampai STA 5+000 dan
STA 12+000 sampai STA 13+000, fasilitas
jalan seperti rambu, marka dan penerangan
jalan tidak berpengaruh terhadap kecelakaan
yang terjadi di Ruas Jalan Raya Bogor-
Sukabumi (Ciawi-Cigombong) dikarenakan
fasilitas jalan sudah terpasang ideal, ada
beberapa rambu yang tidak terpasang ideal.

4.2 Saran

1. Rambu lalu lintas yang belum terpasang
ideal agar diperbaiki dan untuk yang
tidak terpasang agar segera dipasang.

2. Menambahkan rambu rawan kecelakaan
lalulintas di STA 3+000 */4 STA 4+000,
STA 4+000 °/4 STA 5+000 dan STA
12+000 ®/¢4 13+000.
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